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ABSTRACK

Eleutheronema tetradactylum is an important economic valued fish in the Bengkalis
waters. Due to the high demand of consumers, the fish is highly exploited and it negatively
affects the fish population. This study was done in the Bengkalis waters on May to July 2020
and purposed to understand the length frequency distribution, determine the growth
parameters, mortality rate and the rate of exploitation in order to provide appropriate
management model for that fish resource. Data were analysis by a ELEFAN | method
(Electronic Lenght Frequencys Assesment Tool) from the FISAT Il (FAO-ICLARM Fish
Stock Assesment Tool) software. E. tetradactylum captured were 78 samples, the length
frequency distribution of the female fish were ranged from 75 to 154 cm TL. The growth
pattern of the fish was allometric negative. The Von Bertalanffy growth equation shown that
the coefficient (K) 1.01 with infinitive length (Leo) 151.2 ¢cm and t0 -0.2115 per year. The total
mortality rate (Z) of the fish was 3.43 per year at the rate of natural mortality (M) 1.14 per
year, while mortality rate due to fishing (F) 2.30 per year and the exploitation rate was 0.67
per year. The value of the exploitation rate has exceeded the value of the optimum
exploitation that was 0.5.

Keywords: Allometric negative, FISAT 11, Infinitive Length, Mortality, Von bertalanffy.
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ABSTRAK

Ikan kurau termasuk salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis
penting di Bengkalis. Akibat tingginya permintaan konsumen di pasar ikan menyebabkan
nelayan melakukan penangkapan berskala besar. Namun hal tersebut dapat berdampak
negatif terhadap populasi ikan tersebut. Penelitian ini dilakukan di Perairan Bengkalis yang
didaratkan di TPI Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis pada bulan Mei
sampai Juli 2020 yang bertujuan untuk mengkaji sebaran frekuensi panjang, menentukan
parameter pertumbuhan dan menentukan laju mortalitas dan tingkat eksploitasi guna
memberikan suatu usulan model pengelolaan yang sesuai bagi sumberdaya ikan tersebut.
Analisis data menggunakan metode Elefan | (Electronic Lenght Frequencys Assesment Tool)
yang dikemas dalam paket program FISAT Il (Fao-Iclarm Fish Stock Assesment Tool). Ikan
kurau yang diamati berjumlah 78 ekor dengan kisaran panjang antara 75 - 154 cm yang
terbagi dalam 8 kelas. Koefisien pertumbuhan (K) dan panjang asimtotik (Loo) serta laju
mortalitas alami (M), mortalitas total (Z), mortalitas penangkapan (F) sehingga dapat
menduga laju eksploitasi. Pola pertumbuhan ikan kurau berupa allometrik negatif yang
artinya pertumbuhan panjang ikan lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan berat ikan.
Berdasarkan persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy Ikan Kurau yang diperoleh selama
penelitian di Perairan Bengkalis adalah Lt = 151,2 (1-e29"*92119)) " koefisien pertumbuhan
(K) 1,01 dengan panjang asimtotik 151,2 cm dan tO -0,2115. Laju mortalitas total (Z) ikan
kurau 3,43 per tahun dengan laju mortalitas alami (M) 1,14 per tahun dan laju mortalitas
penangkapan 2,30 per tahun sehingga diperoleh laju eksploitasi 0,67 per tahun. Nilai laju
eksploitasi ini telah melebihi nilai eksploitasi optimum 0,5.

Kata Kunci : Allometrik negatif, FISAT Il, Mortalitas, Panjang-Berat, \Von Bertalanffy.

PENDAHULUAN

Perairan  Bengkalis  memiliki (Muraenesox cinereus), ikan kembung
keanekaragaman sumberdaya hayati yang (Rastrelliger), ikan tenggiri
cukup tinggi, adapun ikan-ikan yang (Scomberomorini), ikan debuk (Ariidae),

tertangkap adalah ikan malung ikan gerot (Pamadasys maculatus) dan



ikan kurau (Eleutheronema tetradactylum)
(Kornita et al., 2009).

Ikan kurau (Eleutheronema
tetradactylum) merupakan salah satu ikan
yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
di pasaran, sehingga menjadi sasaran
tangkap utama bagi nelayan. Menurut
Purnomo et al., (2013) Ikan kurau dapat
menembus pasar ekspor terutama pasar
Singapura dan  Malaysia  sehingga
harganya relatif mahal dan merupakan
faktor pendorong terhadap peningkatan
jumlah nelayan dan unit penangkapan ikan
kurau di Bengkalis.

Pada tahun 2014 menurut Rengi et
al., ikan kurau diperairan Bengkalis telah
mengalami overfishing sebesar 33,42%
dari tingkat pemanfaatan optimal upayanya
sebesar  141.949  kg/tahun, optimal
biomassa 15.321,34 ton dan optimal
penangkapan 4.407,72 ton. Mengingat
sifat biologis ikan kurau yang bersifat
hermaprodit  protandry, gonad ikan
mempunyai jaringan jantan dan jaringan
betina atau dapat dikatakan ikan yang
menghasilkan spermatozoa dan ovum,
sistem reproduksi ikan dapat mengalami
perubahan kelamin dari jantan menjadi
betina (Ridho dan Patriono, 2012)

Menurut Carpenter & Niem (1998)
menyatakan bahwa ikan kurau akan
mengalami  perubahan jenis kelamin
menjadi betina ketika ikan kurau memiliki
panjang lebih dari 40 cm dan berumur
sekitar dua tahun. Tekanan penangkapan
biasanya mengarah ke individu ukuran
yang lebih besar dalam populasi, biasanya
ikan kurau yang tertangkap oleh nelayan
adalah yang berukuran 45 cm keatas,
sehingga ikan betina terkena tekanan
penangkapan yang tinggi.

Analisis pertumbuhan data
panjang dan berat ikan sangat penting
dilakukan untuk mengetahui  kondisi

biologi ikan dan stok ikan agar mudah
dilakukan manajemen keberlangsungan
biodiversitas ikan (Froese, 2006; Rosli dan
Isa, 2012). Untuk memperoleh nilai
dugaan pertumbuhan digunakan rumus
model von Bertalanffy sehingga akan
diketahui laju ekploitasi ikan kurau
diperairan Bengkalis.

Pada penelitian yang dilakukan
Rengi et al., 2014, menyatakan bahwa
pada penelitiannya ikan kurau telah terjadi
overfishing atau tangkap lebih, setelah 6
tahun berlalu bagaimana kondisi ikan
kurau di perairan Bengkalis, apalagi
mengingat harga pasaran ikan kurau yang
sangat tinggi dan ikan kurau yang
tertangkap adalah berukuran besar (75-146
cm) dengan jenis kelamin betina, jika ikan
betina terus tertangkap ikan tidak bisa
melakukan reproduksi maka dikhawatirkan
ikan kurau di perairan Bengkalis akan
terjadi kepunahan sama halnya dengan
ikan terubuk.

Penelitian ini  perlu dilakukan
untuk mendeskripsikan pertumbuhan ikan
kurau di Perairan Bengkalis. Informasi
mengenai pertumbuhan tersebut dapat
dijadikan dasar pengelolaan sumberdaya
ikan  kurau, terutama di  Perairan
Bengkalis. Pengelolaan yang sesuai
ditujukan agar sumberdaya ikan kurau
dapat dimanfaatkan secara optimal. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Analisis
Pertumbuhan dan Laju Eksploitasi Ikan
Kurau di perairan Bengkalis yang
didaratkan di TPl Desa Meskom
Kecamatan Bengkalis Kabupaten
Bengkalis.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei 2020. Lokasi penelitian berada di



Bengkalis, pengumpulan data dilakukan di
Tempat Pengumpulan lIkan (TPI) Desa
Meskom, Kecamatan Bengkalis,
Kabupaten Bengkalis. Sampel ikan diukur
panjang total dan berat basah. Analisis
data menggunakan software FISAT Il dan
perhitungan secara manual.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
pengambilan data primer antara lain alat
tulis, meteran, kamera digital, timbangan.
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Ikan kurau (Eleutheronema
tetradactylum), Program software FISAT
.

Analisis Data
Sebaran Frekuensi Panjang
Sebaran frekuensi panjang

didapatkan dengan menentukan selang
kelas, nilai tengah kelas, dan frekuensi
dalam setiap kelompok panjang. Distribusi
frekuensi panjang yang telah ditentukan
dalam selang kelas yang sama kemudian
diplotkan dalam sebuah grafik.

Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang berat
digambarkan dalam dua bentuk yaitu
isometrik dan alometrik (Effendie, 2002).
Untuk kedua bentuk ini berlaku persamaan

w=al’

Untuk mendapatkan parameter a
dan b, digunakan analisis regresi linier
sederhana dengan Log W sebagai ‘y’ dan
Log L sebagai ‘x’. untuk menguji nilai b=3
atau b# 3 (b>3, pertambahan berat lebih
cepat dari pada pertambahan panjang) atau
(b<3, pertambahan panjang lebih cepat dari
pada pertambahan berat.

Parameter Pertumbuhan (Loo, K) dan t0
(Umur Teoritis)

Persamaan  pertumbuhan  Von
Bertalanffy dapat dinyatakan sebagai
berikut Sparre dan Venema (1999):

Lt=Loo(1-e[-K(tt0)])

Lt adalah panjang ikan pada saat
umur t (satuan waktu), Loo adalah panjang
maksimum ikan yang dapat dicapai
(panjang asimtotik), K adalah koefisien
pertumbuhan Von Bertalanffy (per satuan
waktu), to adalah umur ikan teoritis pada
saat panjangnya nol. Umur teoritis ikan
pada saat panjang sama dengan nol) dapat
diduga dengan persamaan empiris Pauly
(1984) sebagai berikut :

Log (-t0) = 0,3922 — 0,2752 (log L) —
1,038 (log K)
Mortalitas dan Laju Eksploitasi

Laju mortalitas alami (M) diduga
dengan menggunakan rumus empiris Pauly
(1984) sebagai berikut:

Log M = -0,0066 — 0,279 log (Lw) +
0,6543 log (K) + 0,4634 log (T)

Keterangan :

M =mortalitas alami

Loo  =panjang asimtotik pada persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy

K =koefisien pertumbuhan persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy

T =rata-rata suhu permukaan air

0°C)

Laju mortalitas penangkapan (F)
dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

F=Z-M

Laju eksploitasi ditentukan dengan
membandingkan mortalitas penangkapan
(F) terhadap mortalitas total (2):

F

F
E=——>=-
F+M Z

Laju mortalitas penangkapan (F)
atau laju eksploitasi optimum menurut
Gulland (1971) diacu dalam Pauly (1984)
adalah:

Foptimum = M dan E optimum =0,5



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Klasifikasi lkan Kurau (Eleutheronema
tetradactylum)

Ikan kurau Eleutheronema
tetradactylum (Shaw, 1804) merupakan
salah satu jenis ikan yang dapat ditemukan
diwilayah perairan laut dan estuary dengan
sistematika sebagai berikut:

Bangsa : Percesoces
Suku : Polyneidae
Marga : Eleutheronema
Jenis :Eleutheronema

tetradactylum

Gambar 1. Ikan kurau (Eleutheronema
tetradactylum) (sumber : www.dicto.id)

Sebaran Frekuensi Panjang

Sebaran frekuensi panjang ikan
kurau yang didaratkan di TPl Desa
Meskom Bengkalis dalam 1 bulan lama
penelitian (78 ekor) dapat dilihat pada
Tabel 4.

Hasil pengelompokan berdasarkan
panjang total didapatkan 8 kelas ukuran.
Jumlah ikan pada setiap kelompok
berbeda-beda. Jumlah ikan yang banyak
tertangkap termasuk pada kelompok
ukuran Il (85-94 cm) sebanyak 19 ekor
(24,35%). Sedangkan jumlah ikan paling
sedikit termasuk pada kelompok ukuran
VI (125-134 cm), VII (135-144 cm) dan
VIII (145-146 cm) dengan jumlah ikan
pada masing-masing kelompok sebanyak 1
ekor (Gambar3).
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Gambar 3.Sebaran Frekuensi Panjang
Ikan Kurau (Eleutheronema
tetradactylum)

Hubungan Panjang dan Berat

Hubungan panjang berat ikan kurau
di perairan Bengkalis yang didaratkan TPI
desa Meskom dapat dilihat pada Gambar

25 ~ W =
£ 20 0,00002L2797
g5 R? = 0,7844
%10 - o X
@ 5 —— Power (X)

0 100 200
Panjang (Cm)

Gambar 4. Hubungan panjang berat ikan
kurau

Pada Gambar 4. diperoleh nilai b
=2,7907 (b<3) dengan persamaan W=
0,00002 L 2™ bahwa pola pertumbuhan
ikan kurau di perairan Bengkalis yaitu
allometrik negatif, dimana pertambahan
panjang ikan kurau di perairan Bengkalis
lebih  cepat  dibandingkan  dengan
pertambahan beratnya.

Persamaan hubungan panjang dan
berat ikan kurau memiliki korelasi yang
sangat erat dengan nilai koefisien korelasi
(R?) mendekati angka 1 yaitu 0,7844. Nilai
R? menunjukkan bahwa setiap
penambahan berat akan diiringi dengan
penambahan panjang. Pernyatakan yang
sama Hartnoll (1982) menyatakan bahwa



besarnya koefisien korelasi menunjukkan
bahwa pertambahan panjang diikuti
dengan pertambahan berat tubuh.
Parameter Pertumbuhan(Loo, K) dan t
Ikan Kurau

Pendugaan parameter pertumbuhan
ikan kurau didapatkan nilai panjang
asimotik (Loo) yaitu 151,2 cm.. Nilai
koefisien pertumbuhan (K) sebesar 1,01
per tahun. Nilai parameter pertumbuhan ini
sangat  ditentukan  oleh  koefisien
pertumbuhan (K), karena apabila nilai
koefisien pertumbuhan rendah maka dapat
mempengaruhi  kecepatan pertumbuhan
untuk bisa tumbuh maksimal (Gambar 5).

Lt= 15]_’2(1_e-1,01(t+0,2115))
200
150
100 lr
S0
0

Panjang Ikan (Cm)

1 35 7 9111315
Umur (Minggu)

yaitu 3,43 per tahun, mortalitas alami (M)
yaitu 1,14 per tahun, dan mortalitas
penangkapan (F) yaitu sebesar 2,30 per
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
mortalitas  penangkapan lebih  besar
dibandingkan mortalitas alami hal ini
berarti penangkapan yang berlebihan akan
menyebabkan tingginya pemanfaatan ikan
kurau di perairan Bengkalis sehingga
berada pada tingkat eksploitasi. Hasil
analisis dugaan laju mortalitas dan laju
eksploitasi ikan kurau dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Laju mortalitas dan laju
eksploitasi ikan kurau

Parameter Total
Mortalitas total (Z2) 3,43
Mortalitas alami (M) 1,14
Mortalitas 2,30
penangkapan (F)
Laju eksploitasi (E) 0,67

Gambar 5. Hubungan Panjang dan Umur
Ikan Kurau

Persamaan  pertumbuhan  Von
Bertalanffy yang terbentuk dari ikan kurau
selama penelitian pada bulan Mei 2020
diperoleh Lt = 151,2 (1-™-0H*0:2118)y "Nj|aj
panjang asimotik (Loo) yaitu 151,2 cm,.
Nilai koefisien pertumbuhan (K) sebesar
1,01 per tahun merupakan nilai yang
digunakan untuk menentukan seberapa
cepat pertumbuhan ikan di perairan. Nilai
t0 ikan kurau diperairan Bengkalis yang
didaratkan di TPl Desa Meskom sebesar -
0,2115 ini artinya bahwa umur ikan kurau
secara teoritis pada panjang 0 cm diduga
sebesar -0,2115 tahun.
Mortalitas dan Laju Eklsploitasi

Hasil analisis laju mortalitas ikan
kurau diperoleh nilai mortalitas total (Z)

Untuk pendugaan laju mortalitas
alami ikan kurau digunakan rumus empiris
Pauly (Sparre dan Venema, 1999) dengan
memasukkan suhu permukaan perairan
Bengkalis sebesar 27,5°C yang diperoleh
dari pengukuran suhu pada saat penelitian.
Tingkat eksploitasi di perairan Bengkalis
sebesar 0,67 atau 67 %. Nilai tersebut
melampui laju eksploitasi yang
dikemukakan oleh Gulland (1971) diacu
oleh Pauly (1984) bahwa laju eksploitasi
optimum suatu sumberdaya ialah 0,5 atau
50 %.

Pembahasan
Sebaran Frekuensi Panjang

Hasil pengelompokan ke dalam
panjang didapatkan 8 kelas panjang
dengan frekuensi yang berbeda-beda untuk
setiap kelas panjang tersebut (Tabel 4).



Tabel 4. Sebaran Frekuensi Panjang lkan

Kurau
Kelompok Selang Total Persentase
Ukuran Interval (%)
| 75-84 10 12,82%
I 85-94 19 24,35 %
Il 95-104 18 23,07 %
v 105-114 15 19,23%
\Y/ 115-124 13 16,66%
VI 125-134 1 1,28%
Vil 135-144 1 1,28%
VI 145-154 1 1,28%
Jumlah N=78 100%

Ikan pada kelas ukuran VIL,VILVIII
berukuran 125 cm sampai 146 cm TL.
Menurut Caspenter dan Niem (1998) ikan
kurau bisa mencapai ukuran 200 cm.
Pada penelitian ini ikan kurau terbesar
berukuran 146 cm, hal ini menunjukkan
bahwa populasi ikan kurau yang besar
sudah tidak ada lagi, yang artinya ikan
kurau di perairan Bengkalis dalam
populasi  tidak sehat yang dapat
mengakibatkan terancamnya populasi ikan
ini di perairan tersebut.

Pada penelitian ini ikan kurau yang
tertangkap berkisar antara 75-146 cm.
Ikan-ikan tersebut berjenis kelamin betina.
Menurut Carpenter & Niem (1998) bahwa
ikan kurau akan mengalami perubahan
jenis kelamin menjadi betina ketika ikan
kurau memiliki panjang lebih dari 40 cm
dan berumur sekitar dua tahun. Jika ikan
betina terus tertangkap maka akan
mengancam  keberlangsungan populasi
ikan tersebut, karena tidak bisa melakukan
reproduksi. Menurut Fadillah  (2018)
apabila dilakukan penangkapan secara
terus menerus terhadap ikan-ikan dewasa
yang matang gonad maupun yang tidak
matang gonad tanpa memperhatikan waktu
maupun  lokasi  penangkapan sangat
mempengaruhi populasi ikan,

dikhawatirkan dapat menganggu aspek
reproduksi ikan dan kelestariannya.

Ukuran ikan yang tertangkap pada
penelitian ini lebih besar dari pada ukuran
ikan yang ditangkap di Selat malaka.
Kholis et al, (2018) menyatakan bahwa
ikan kurau yang tertangkap di pulau
Bengkalis di perairan Selat Malaka pada
periode bulan Juli sampai September 2016
sebanyak 106 ekor, dengan ukuran panjang
total (TL) 27,2-128 cm dan berat 0,3-
13,8 kg. Pada penelitian Kholis et al, 2018
menggunakan alat tangkap jaring insang,
rawai dan pancing sehingga ikan kurau
berukuran kecil tertangkap. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan di Desa
Meskom alat tangkap yang digunakan
adalah jaring kurau dengan mesh size (5-7
in) sehingga ikan kurau berukuran kecil
tidak tertangkap.
Hubungan Panjang dan Berat

Pola pertumbuhan ikan kurau di
perairan  Bengkalis yaitu allometrik
negatif. Pada penelitian Kholis et al, 2018
hasil  pengukuran dan  perhitungan
hubungan panjang dan berat ikan kurau di
Selat Malaka didapatkan pola prtumbuhan
bersifat allometrik negatif (b<3) dengan
persamaan W=0,9398 L"%"** jkan kurau
yang tertangkap berukuran 27,2cm-128 cm
artinya ikan betina dan ikan jantan
tertangkap, nilai  b=1,9744  rendah
dikarenakan kholis et al mengabungkan
ikan jantan dan ikan betina, sedangkan
pada penelitian ini ikan jantan tidak
tertangkap, ikan betina yang tertangkap
selama penelitian menyebabkan nilai b
yang tinggi dibandingkan dengan nilai b
penelitian Kholis et al, 2018 karena ikan
betina matang gonad yang menyebabkan
ukurannya lebih besar atau montok. Hal ini
sesuai dengan pendapat Pervin dan
Mortuza (2008) menyatakan bahwa nilai b
yang tinggi mengindikasikan hubungan



panjang-bobot dipengaruhi oleh isi gonad
dan kondisi nafsu makan ikan, isi atau
bobot gonad dipengaruhi oleh tingkat
kematangan gonad.

Secara umum, nilai b tergantung
pada kondisi fisiologis dan lingkungan
seperti suhu, pH, salinitas, letak geografis
dan teknik sampling (Jenning et al., 2001)
dan juga kondisi biologis seperti
perkembangan gonad dan ketersediaan
makanan (Froese, 2006). Muchlisin (2010
b) menyebutkan bahwa besar kecilnya
nilai b juga dipengaruhi oleh perilaku ikan,
misalnya ikan yang berenang aktif (ikan
pelagis) menunjukkan nilai b yang lebih
rendah bila dibandingkan dengan ikan
yang berenang pasif (kebanyakan ikan
demersal). Mungkin hal ini terkait dengan
alokasi energi yang dikeluarkan untuk
pergerakan dan pertumbuhan.

Pengaruh ukuran panjang dan
bobot tubuh ikan sangat besar terhadap
nilai b yang diperoleh sehingga secara
tidak langsung  faktor-faktor  yang
berpengaruh terhadap ukuran tubuh ikan
akan mempengaruhi pola variasi dari nilai
b (lbrahim et al., 2017). Ketersediaan
makanan, tingkat kematangan gonad, dan
variasi ukuran tubuh ikan contoh juga
dapat menjadi penyebab perbedaan nilai b
(Suwarni, 2009).

Spesies ikan yang sama dan hidup
di lokasi perairan yang berbeda akan
mengalami pertumbuhan yang berbeda
karena adanya faktor dalam dan faktor luar
yang memengaruhi pertumbuhan ikan
tersebut. Faktor dalam tersebut, yaitu
faktor yang umumnya sulit dikontrol,
seperti keturunan, jenis kelamin, umur,
serta penyakit (Effendie, 2002). Faktor
luar yang utama memengaruhi
petumbuhan ikan adalah suhu dan
makanan (Manik, 2007).

Parameter Pertumbuhan(Loo, K) dan ¢t
Ikan Kurau

Persamaan  pertumbuhan  Von
Bertalanffy yang terbentuk dari ikan kurau
selama penelitian pada bulan Mei 2020
diperoleh Lt = 151,2 (1-e 10102119 "pada
grafik pertumbuhan ikan kurau (Gambar 4)
memperlihatkan bahwa pertumbuhan ikan
kurau pada saat umur 1 tahun mengalami
pertumbuhan yang sangat cepat. Menurut
Jalil dan Mallawa (2001) pertumbuhan
cepat bagi ikan yang berumur muda terjadi
karena energi yang didapatkan dari
makanan sebagian besar digunakan untuk
pertumbuhan. Pada saat menginjak umur
dewasa 2-4 tahun ikan kurau mengalami
pertumbuhan yang mulai melambat sampai
mencapai panjang asimtotik. Menurut Jalil
dan Mallawa (2001) pada ikan dewasa
menuju tua energi yang didapatkan dari
makanan tidak lagi digunakan untuk
pertumbuhannya, tetapi digunakan untuk
melakukan reproduksi, mempertahankan
dirinya dan mengganti sel-sel yang rusak.
Hal ini di dukung oleh pernyataan
Kartamihardja (2000) menyatakan bahwa
pertumbuhan ikan pada umur satu tahun
relatif cepat, dan pada saat mencapai umur
dua sampai tiga tahun pertumbuhannya
mulai lambat dan sampai mencapai
panjang tubuh maksimum.

Jika dibandingkan dengan nilai
koefisien pertumbuhan sebesar 1,01 yang
artinya tergolong kategori tinggi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Froese et al.
dalam Bakhtiar et al. (2013) yang
menyatakan nilai K >0,3 per tahun
termasuk dalam kategori yang tinggi
sehingga tidak membutuhkan waktu yang
lama untuk mencapai panjang
maksimumnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sparre et al. (1999) bahwa nilai
K yang rendah memiliki kecepatan
pertumbuhan yang rendah, sehingga



membutuhkan waktu yang lama untuk
mencapai panjang maksimumnya dan
cenderung berumur panjang. Sedangkan
nilai K yang tinggi berarti mempunyai
kecepatan tumbuh yang tinggi dan ikan
cenderung berumur pendek sehingga
memerlukan waktu yang pendek untuk
mencapai panjang maksimumnya.

Tabel 3.Parameter Pertumbuhan Ikan

Kurau
Parameter Nilai
Koefisien pertumbuhan 1,01
(K) per tahun
Panjang infinitif (Loo) 151,2
Umur teoritis (t0) per -0,2115
tahun

Panjang maksimum ikan kurau
diperairan Bengkalis adalah 146 cm
sedangkan nilai  panjang  asimtotik
(infinitif) sebesar 151,2 cm (Tabel 3).
Sparre dan Venema (1999) menyatakan
bahwa nilai koefisien pertumbuhan dan
nilai panjang asimtotik berbeda disebabkan
karena adanya perbedaan genetik serta
kondisi perairan yang berbeda.

Nilai t0 ikan kurau diperairan
Bengkalis yang didaratkan di TPl Desa
Meskom sebesar -0,2115 ini artinya bahwa
umur ikan kurau secara teoritis pada
panjang 0 cm diduga sebesar -0,2115
tahun. Penelitian lain yang dilakukan
Yosiana Ticah et al., (2017) ikan kurau
di Teluk Palabuhan ratu nilai t0
didapatkan secara empiris yaitu -0,27.
Nilai tersebut tidak jauh berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan.
Mortalitas dan Laju Eksploitasi

Hasil analisis laju mortalitas ikan
kurau diperoleh nilai mortalitas total (Z)
yaitu 3,43 per tahun, mortalitas alami (M)
yaitu 1,14 per tahun, dan mortalitas
penangkapan (F) yaitu sebesar 2,30 per
tahun. Hal ini  menunjukkan bahwa

mortalitas  penangkapan lebih  besar
dibandingkan mortalitas alami hal ini
berarti penangkapan yang berlebihan akan
menyebabkan kematian karna tingginya
pemanfaatan ikan kurau di perairan
Bengkalis sehingga berada pada tingkat
eksploitasi.

Hasil penelitian pada bulan Mei
2020 pada Tabel 6 memperlihatkan tingkat
eksploitasi di perairan Bengkalis sebesar
0,67 atau 67 %. Nilai tersebut melampui
laju eksploitasi yang dikemukakan oleh
Gulland (1971) diacu oleh Pauly (1984)
bahwa laju eksploitasi optimum suatu
sumberdaya ialah 0,5 atau 50 %. Tingkat
eksploitasi yang telah melebihi batas
optimum vyaitu 50% disebabkan adanya
tekanan penangkapan yang tinggi terhadap
ikan kurau di Bengkalis atau dapat
dikatakan telah mengalami tangkap lebih
(overfishing).

Selama penelitian ikan kurau yang
berukuran besar tidak ditemukan yang
menyebabkan nilai mortalis alaminya
rendah, hal ini karena ikan yang belum
mencapai umur tua dilakukan
penangkapan secara terus menerus.
Semakin tinggi tingkat eksploitasi, makin
tinggi mortalitas penangkapan. Tingginya
laju  mortalitas  penangkapan  dan
menurunnya laju mortalitas alami juga
dapat menunjukkan dugaan terjadi
overfishing yaitu sedikitnya jumlah ikan
tua (Sparre dan Venema 1999).
Pengelolaan Sumberdaya Ikan Kurau

Berdasarkan  hasil penelitian
penangkapan terhadap ikan kurau sudah
mengalami over exploited atau tangkap
lebih.  Beberapa indikasi  tersebut
diantaranya ukuran ikan maksimum yang
tertangkap di perairan Bengkalis yang
didaratkan di TPl Desa Meskom adalah
146 cm, sedangkan nilai panjang asimtotik
(infinitif) sebesar 151,2 cm. lIkan kurau



yang tertangkap selama penelitian dengan
ukuran Kisaran 75-146 cm yang
tertangkap adalah ikan betina sesuai
dengan pendapat Carpenter & Niem
(1998) yang menyatakan bahwa ikan kurau
akan mengalami perubahan jenis kelamin
menjadi betina ketika ikan kurau memiliki
panjang lebih dari 40 cm dan berumur
sekitar dua tahun.

Sehingga ikan kurau tidak diberi
kesempatan untuk bereproduksi karena
ikan kurau yang dominan tertangkap di
Perairan Bengkalis adalah ikan betina.
Laju eksploitasi ikan kurau sebesar 67%
telah menunjukkan laju eksploitasi ikan
kurau melebihi nilai eksploitasi optimum
(0,5). Hal ini menyebabkan ikan kurau di
Perairan Bengkalis tergolong overfishing
sehingga perlu suatu pengelolaan yang
berkelanjutan bagi sumberdaya ikan kurau.

Laju eksploitasi (E) ikan kurau
diperairan Bengkalis sebesar 0,67 atau 67
%. Nilai tersebut melampui laju eksploitasi
yang dikemukakan oleh Gulland (1971)
diacu oleh Pauly (1984) bahwa Ilaju
eksploitasi optimum suatu sumberdaya
jalah 0,5 atau 50 %. Tingkat eksploitasi
yang telah melebihi batas optimum yaitu
50%  disebabkan  adanya  tekanan
penangkapan terhadap ikan kurau di
Bengkalis atau dapat dikatakan telah
mengalami tangkap lebih (overfishing).

Sehingga aktivitas penangkapan
ikan kurau perlu hati-hati, agar tidak
mengarah ke penangkapan berlebih.
Pengelolaan penangkapan ikan kurau dapat
dilakukan dengan pengaturan mata jaring,
dan pengaturan ukuran panjang ikan
minimum yang boleh diambil. Langkah-
langkah  pengelolaan tersebut  dapat
dituangkan di dalam kesepakatan desa,
seperti yang sudah dilakukan pada jenis-
jenis ikan kerapu (Yuliana, et al., 2016).
Kesepakatan desa tersebut mengatur secara

adat dan diawasi oleh masyarakat sendiri
tentang alat tangkap yang boleh
digunakan, panjang minimum ikan yang
boleh ditangkap, termasuk pelarangan
penangkapan ikan ketika musim memijah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut :
1. lkan kurau (Eleutheronema
tetradactylum) di perairan
Bengkalis yang didaratkan di TPI
Desa Meskom memiliki pola
pertumbuhan allometrik negative.
Persamaan Von Bartalanffy yang
terbentuk untuk ikan kurau adalah
Lt=151,2 (1_e—1,01(t+0,2115)).
2. Laju mortalitas total ikan kurau
sebesar 3,43/tahun dengan laju
mortalitas alami 1,14/tahun dan
laju  mortalitas  penangkapan
sebesar  2,30/tahun,  sehingga
diperoleh laju eksploitasi sebesar
0,67 atau sebesar 67 % kematian
ikan akibat penangkapan.
Berdasarkan analisis stok ikan
kurau di perairan Bengkalis telah
mengalami overfishing karena laju
eksploitasinya ~ melebihi laju
eksploitasi optimum sebesar 0,5.
Saran

Mengingat penelitin ini dilakukan
dalam waktu relatif singkat, yaitu hanya
satu bulan, perlu penelitian lanjutan yang
relatif lebih lama minimal 3-6 bulan,
sehingga data dan informasi ikan kurau
bisa  diperoleh lebih  komprehensif.
Sehubungan dengan adanya indikasi sudah
terjadi overfishing terhadap ikan kurau,
diharapkan Dinas Perikanan danKelautan
Provinsi Riau membuat regulasi agar



kelestarian ikan kurau di perairan
Bengkalis terjaga.
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